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Ketentuan penilaian kembali aktiva tetap (revaluasi) lazim didahului kondisi ekonomi dan moneter dengan
indikator devaluasi terhadap nilai tukar mata uang asing, volatilitas nilai tukar, perkembangan harga yang
semakin mencol ok, dan sebagian upaya memperbaiki iklim investasi. Dengan aasan tersebut, harga
perolehan aktivatetap pada masalalu dapat dinilai kembali berdasar harga pasar yang wajar. Melalui
revaluasi, penetapan laba dan biaya diukur secara sepadan, struktur ekuitas dan posisi finansial perusahaan
diperbaiki padatingkat yang sesungguhnya, dan penghematan pajak untuk masa mendatang dapat
diharapkan. Pemahaman atas revaluasi aktivatetap terkait dengan konsepsi dari berbagai disiplin ilmu, di
antaranya: akuntansi, perpajakan, dan metode yang lazim digunakan dalam penilaian aktiva. Kgjian teoritis
berkenaan dengan

<br />

pandangan akuntansi mengenai penilaian aktiva menjadi signifikan. Di samping pemahaman terhadap arti
penilaian oleh lembaga penilai, pemikiran tersebut juga memberikan wacana untuk memahami ketentuan
revaluasi untuk tujuan perpajakan.
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Kebijakan perpagjakan di Indonesia selama kurun waktu 30 tahun pernah menetapkan ketentuan revaluasi,
yaitu padatahun 1971, 1976, 1979, 1986, 1996, dan 1998. K etentuan revaluasi tersebut bersifat opsional
sehingga rnemberikan kelonggaran kepada wajib pajak untuk mengambil manfaat atau rnenghindari akibat
finansia yang ditimbulkan.
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Analisis terhadap ekspektas "benefit" masa mendatang dapat digunakan untuk mengukur arus kas yang
disebabkan revaluasi aktivatetap. Posis finansial, terutama struktur permodalan dapat diperbandingkan
antaramelakukan revaluasi atau tidak melakukan revaluasi. Pertimbangan aspek pajak dan aspek pengaturan
menjadi tinjauan dalam mengevaluas kebijakan pajak atas revaluasi.
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Disparitas tarif pajak revaluas 10% dan tarif maksimum 30% PPh Badan dan pengeluaran lainnya,
karakteristik aktivayang dinilai kembali, faktor diskonto, berpengaruh terhadap ekspektas "benefit".
Nampaknya perlu dikaji lebih mendalam sehubungan dengan tidak signifikannya ekspektas ‘benefit dan
cost' untuk wajib pajak (tertentu) apabila melakukan revaluas aktivatetap. Berbagal aspek pemajakan
terhadap revaluasi dapat menjadi pertimbangan dalam kondisi kesulitan likuiditas dan kelangkaan sumber
dana (funds market). Otoritas fiskus dapat mengefektifkan fungs regulas atas kebijakan revaluasi yang
pada gilirannya dapat mengefisienkan penerimaan pajak.
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